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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode 

pengajaran terhadap hasil belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ternate. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Temuan 

penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, pendekatan pembelajaran 

individual meningkatkan hasil belajar siswa; kedua, pendekatan 

pembelajaran kelompok secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

siswa; ketiga, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara siswa yang menggunakan pendekatan individual dengan yang 

menggunakan pendekatan belajar kelompok. Dengan demikian, 

efektivitas kedua pendekatan pembelajaran tersebut relatif sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan kedua pendekatan pembelajaran 

tersebut akan efektif bila disesuaikan dengan jumlah peserta didik dalam 

suatu kelas pada program studi. Oleh karena itu, kedua pendekatan 

pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ternate. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan tinggi, metode pengajaran merupakan salah satu 

faktor krusial yang mempengaruhi kualitas dan hasil belajar mahasiswa. (Jaohar, 

Y., & Silawane, N. (2023) Di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ternate, 

sebagaimana di banyak lembaga pendidikan tinggi lainnya, metode pengajaran 

yang diterapkan oleh dosen memiliki dampak signifikan terhadap proses dan hasil 

belajar mahasiswa. Metode pengajaran yang efektif tidak hanya menyampaikan 

materi pelajaran secara jelas, tetapi juga mampu membangkitkan minat dan 

motivasi mahasiswa dalam belajar, serta mendukung pencapaian tujuan akademik 

mereka.( Bareki, F., Ningsi, F., Syakiroh, A., Asep, P. H., & Silawane, N.,2022) 

Metode pengajaran yang beragam, mulai dari ceramah tradisional hingga 

pendekatan berbasis teknologi, memberikan dampak yang berbeda-beda pada 

pengalaman belajar mahasiswa. Penggunaan metode yang tepat dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa, sedangkan metode yang 

kurang sesuai dapat menurunkan efektivitas proses belajar. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana berbagai metode pengajaran mempengaruhi 
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pembelajaran mahasiswa dan bagaimana penyesuaian metode tersebut dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, metode pengajaran memegang peranan 

penting dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran. ((Silawane, N., 

Ikrimah, I., Bareki, F., Safan, M., & Tusyakiroh, A. (2023) Di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ternate, sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi berbasis 

agama, tantangan dalam memilih dan menerapkan metode pengajaran yang tepat 

menjadi sangat signifikan. Institusi ini tidak hanya bertanggung jawab untuk 

memberikan pengetahuan akademik, tetapi juga membentuk karakter dan etika 

mahasiswa sesuai dengan nilai-nilai Islam.(Belen et al., 2024) 

IAIN Ternate memiliki kurikulum yang dirancang untuk mengintegrasikan 

pengetahuan akademik dengan pembelajaran nilai-nilai Islam. Hal ini mencakup 

berbagai mata pelajaran yang memerlukan pendekatan pengajaran yang tidak hanya 

berbasis pada teori tetapi juga pada praktik dan pengalaman lapangan. Dengan 

adanya beragam metode pengajaran, seperti ceramah, diskusi, simulasi, dan 

penggunaan teknologi, dosen di IAIN Ternate diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa(Adiyana. Adam et al., 2023). 

Metode pengajaran di IAIN Ternate meliputi ceramah, diskusi, studi kasus, 

pembelajaran berbasis proyek, dan teknologi pembelajaran. Setiap metode 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat mempengaruhi cara mahasiswa 

menyerap dan menerapkan materi pelajaran. Misalnya, metode ceramah sering 

digunakan untuk menyampaikan informasi yang luas dan mendalam dalam waktu 

singkat, namun bisa kurang interaktif. Sebaliknya, metode diskusi dan studi kasus 

dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, tetapi memerlukan waktu dan 

persiapan yang lebih banyak. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga semakin penting.(Adiyana 

Adam, 2023) Platform e-learning, aplikasi pendidikan, dan sumber daya digital 

lainnya dapat menyediakan akses yang lebih luas dan fleksibel terhadap materi 

pelajaran. Namun, keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat 

bergantung pada kesiapan mahasiswa dan dosen dalam memanfaatkan alat-alat 

tersebut secara efektif.(Adiyana Adam. Aji Joko Budi Pramono. Siti Nurul Bayti, 

2023) 

Di IAIN Ternate, beberapa tantangan dalam penerapan metode pengajaran 

meliputi perbedaan kemampuan mahasiswa, keterbatasan fasilitas, dan variasi 

dalam pengalaman pengajaran dosen. Perbedaan latar belakang akademik dan 

pengalaman mahasiswa dapat mempengaruhi bagaimana mereka merespons 

berbagai metode pengajaran. Keterbatasan fasilitas, seperti kurangnya peralatan 

teknologi atau ruang kelas yang tidak memadai, juga dapat menjadi hambatan 

dalam mengimplementasikan metode pengajaran yang lebih inovatif. 

Evaluasi terhadap metode pengajaran yang diterapkan sangat penting untuk 

memastikan bahwa metode tersebut efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Evaluasi ini membantu dalam mengidentifikasi metode yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dan mengungkap area yang perlu diperbaiki. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana berbagai metode pengajaran mempengaruhi 

pengalaman belajar mahasiswa di IAIN Ternate. Dengan pemahaman yang lebih 

baik mengenai dampak metode pengajaran, diharapkan IAIN Ternate dapat 
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mengadaptasi dan mengoptimalkan metode yang digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Studi terkait mengenai dampak metode pengajaran di berbagai konteks 

pendidikan menunjukkan bahwa tidak ada satu metode pengajaran yang universal 

cocok untuk semua situasi. Penelitian oleh Hattie (2009) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor seperti umpan balik, motivasi, dan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa memainkan peran penting dalam efektivitas metode pengajaran. Selain 

itu, penelitian oleh Biggs dan Tang (2011) menggarisbawahi pentingnya kesesuaian 

antara tujuan pembelajaran, metode pengajaran, dan penilaian dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

 

METODE 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk memahami dampak 

metode pengajaran terhadap pembelajaran mahasiswa di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ternate. Metode kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis pengalaman, persepsi, dan pandangan individu 

dengan cara yang mendalam dan holistik 

 Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi fenomena secara menyeluruh dalam konteks tertentu, yaitu 

IAIN Ternate. Studi kasus memberikan kerangka untuk memahami bagaimana 

metode pengajaran yang berbeda diterapkan dan diterima dalam setting yang 

spesifik. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai dinamika dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

mahasiswa di IAIN Ternate. 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa 

teknik kualitatif sebagai berikut: Wawancara Mendalam: Wawancara semi-

terstruktur akan dilakukan dengan mahasiswa, dosen, dan staf pengajar di IAIN 

Ternate. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi detail mengenai 

pengalaman dan pandangan mereka terkait metode pengajaran. Pertanyaan 

wawancara dirancang untuk menggali aspek-aspek seperti efektivitas metode, 

tantangan yang dihadapi, dan dampak terhadap motivasi dan pemahaman 

mahasiswa.Observasi: Observasi langsung dalam ruang kelas dan kegiatan 

pembelajaran lainnya akan dilakukan untuk memahami bagaimana metode 

pengajaran diterapkan dalam praktik. Observasi ini akan membantu peneliti untuk 

mencatat interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta bagaimana berbagai metode 

pengajaran mempengaruhi dinamika kelas. Analisis Dokumen: Dokumen seperti 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar, dan hasil evaluasi mahasiswa 

akan dianalisis untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai bagaimana 

metode pengajaran dirancang dan diterapkan. Analisis dokumen ini memberikan 

konteks lebih lanjut mengenai prosedur dan praktik pengajaran di IAIN Ternate. 

 Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. 

Teknik ini melibatkan beberapa langkah berikut: Transkripsi Data: 

PengkodeanAnalisis Tematik dan Validasi Data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bagian ini, akan dipaparkan hasil temuan dari penelitian mengenai 

dampak metode pengajaran terhadap pembelajaran mahasiswa di Institut Agama 
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Islam Negeri (IAIN) Ternate, serta pembahasan mengenai temuan tersebut. Hasil 

ini diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini. 

Hasil Penelitian 

Hasil Wawancara mendalam dilakukan dengan 20 mahasiswa, 5 dosen , di IAIN 

Ternate. Hasil wawancara mengungkapkan beberapa temuan utama sebagai 

berikut: 

 Efektivitas Metode Ceramah: Mahasiswa menganggap metode ceramah 

sebagai cara yang efektif untuk menyampaikan informasi secara luas dan 

mendalam. Namun, beberapa mahasiswa melaporkan bahwa metode ini bisa 

membosankan jika tidak diselingi dengan interaksi atau aktivitas lain. Dosen juga 

menyadari bahwa metode ceramah perlu dipadukan dengan teknik lain untuk 

menjaga keterlibatan mahasiswa. 

 Keuntungan Metode Diskusi: Metode diskusi dan studi kasus dianggap 

sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan analitis 

mahasiswa. Mahasiswa merasa lebih terlibat dan termotivasi ketika mereka dapat 

berpartisipasi aktif dalam diskusi. Dosen melaporkan bahwa diskusi 

memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka dan belajar dari 

perspektif orang lain. 

 Penggunaan Teknologi: Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

seperti e-learning dan multimedia, dipandang positif oleh mahasiswa. Mereka 

menghargai akses yang lebih fleksibel dan berbagai sumber daya tambahan yang 

tersedia. Namun, beberapa mahasiswa mengungkapkan kesulitan dalam mengakses 

teknologi atau kurangnya pelatihan yang memadai mengenai penggunaan alat-alat 

tersebut. 

 Observasi di ruang kelas menunjukkan pola penggunaan metode pengajaran 

sebagai berikut:  

            Interaksi dalam Kelas: Kelas yang menerapkan metode diskusi dan studi 

kasus menunjukkan tingkat interaksi yang lebih tinggi antara dosen dan mahasiswa. 

Diskusi kelompok kecil dan presentasi mahasiswa juga meningkatkan partisipasi 

aktif dan kolaborasi. 

 Penerapan Teknologi: Penggunaan proyektor dan alat multimedia sering 

kali meningkatkan visualisasi materi pelajaran dan mempermudah pemahaman 

konsep-konsep abstrak. Namun, beberapa sesi pembelajaran yang mengandalkan 

teknologi menghadapi masalah teknis, seperti gangguan koneksi internet atau 

kesalahan perangkat. 

 Analisis dokumen, termasuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

materi ajar, menunjukkan bahwa: Kesesuaian Metode dengan Rencana: 

Dokumen RPP menunjukkan bahwa beberapa metode pengajaran direncanakan 

dengan baik, namun implementasinya terkadang tidak sesuai dengan rencana. 

Misalnya, metode ceramah yang direncanakan panjang sering kali dipersingkat 

karena keterbatasan waktu.  

 Keterbatasan Fasilitas: Beberapa dokumen menunjukkan keterbatasan 

dalam fasilitas, seperti kurangnya peralatan teknologi dan ruang kelas yang tidak 

memadai untuk metode pembelajaran yang melibatkan kelompok besar. 
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Pembahasan 

 Metode ceramah memiliki kelebihan dalam menyampaikan informasi 

secara luas dan sistematis, yang berguna untuk memberikan dasar teori yang kuat. 

Namun, kelemahan utama dari metode ini adalah keterbatasan dalam meningkatkan 

keterlibatan aktif mahasiswa. Penelitian ini sejalan dengan temuan Hattie (2009) 

yang menunjukkan bahwa metode ceramah dapat efektif untuk menyampaikan 

materi tetapi perlu dikombinasikan dengan metode interaktif untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

 Dosen di IAIN Ternate mengakui perlunya variasi dalam metode pengajaran 

untuk menjaga keterlibatan mahasiswa. Oleh karena itu, meskipun ceramah tetap 

penting, penggunaan metode tambahan seperti diskusi atau studi kasus bisa 

meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. 

 Metode diskusi dan studi kasus menunjukkan dampak positif terhadap 

pemahaman dan keterampilan mahasiswa. Pendekatan ini memungkinkan 

mahasiswa untuk terlibat aktif, berbagi ide, dan belajar dari pengalaman orang lain. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Biggs dan Tang (2011) yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Penerapan metode ini di IAIN Ternate menunjukkan bahwa mahasiswa merasa 

lebih terlibat dan termotivasi. Diskusi dan studi kasus membantu mahasiswa 

menghubungkan teori dengan praktik, serta meningkatkan keterampilan kritis dan 

analitis mereka. 

 Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti e-learning dan 

multimedia, memberikan manfaat signifikan dalam hal fleksibilitas dan akses 

informasi tambahan. Mahasiswa di IAIN Ternate menghargai akses yang lebih baik 

ke materi dan sumber daya. Namun, masalah teknis dan kurangnya pelatihan dalam 

menggunakan teknologi dapat mengurangi efektivitas metode ini. 

Penelitian ini mendukung temuan bahwa teknologi dapat meningkatkan 

pengalaman belajar, tetapi implementasi yang efektif memerlukan dukungan 

infrastruktur yang memadai dan pelatihan yang cukup. Oleh karena itu, penting bagi 

institusi untuk menyediakan pelatihan yang memadai dan memastikan fasilitas 

teknologi berfungsi dengan baik. 

 Beberapa tantangan yang diidentifikasi dalam penelitian ini termasuk 

keterbatasan fasilitas dan kesulitan dalam penerapan metode sesuai rencana. 

Keterbatasan fasilitas, seperti kurangnya peralatan teknologi dan ruang kelas yang 

tidak memadai, mempengaruhi efektivitas metode pengajaran yang digunakan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, IAIN Ternate perlu melakukan perbaikan dalam 

fasilitas dan penyediaan sumber daya. Peningkatan pelatihan untuk dosen mengenai 

penggunaan teknologi dan metode pengajaran inovatif juga diperlukan untuk 

memaksimalkan potensi metode yang diterapkan. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil peneltiian menunjukkan bahwa metode pengajaran di IAIN Ternate 

memiliki dampak yang bervariasi terhadap pembelajaran mahasiswa. Metode 

ceramah, meskipun efektif untuk penyampaian materi, perlu dipadukan dengan 

metode yang lebih interaktif seperti diskusi dan studi kasus untuk meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa. Penggunaan teknologi juga memberikan manfaat tetapi 

memerlukan dukungan teknis dan pelatihan yang memadai. Dengan memahami 
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dampak berbagai metode pengajaran, IAIN Ternate dapat mengoptimalkan praktik 

pengajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar mahasiswa. 
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